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Info Artkel Abstrak
Kata Kunci:
Status Gizi; IMT; Lingkar Permasalahan gizi memberikan pengaruh besar terhadap pertumbuhan,

Pinggang; Produktivitas; Remaja ~ perkembangan, kecerdasan, serta produktivitas individu. Hal ini
menegaskan betapa krusialnya peran gizi dalam kehidupan manusia.

Keywords: Indonesia hingga kini masih menghadapi tantangan gizi ganda, yaitu
Noutritional Status; BMI; Waist masalah kekurangan dan kelebihan gizi. Penelitian ini bertujuan untuk
Circumference; Productivity; menilai status gizi melalui penghitungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dan
Adolescents pengukuran lingkar pinggang. Desain penelitian yang digunakan adalah

deskriptif potong lintang dengan melibatkan siswa kelas 2 dan 3 di SMPN 3
Kota Kediri sebanyak 213 responden. Hasil analisis IMT menunjukkan
bahwa 110 siswa (52%) mengalami gizi kurang, 60 siswa (28%) memiliki gizi
normal, 40 siswa (19%) mengalami gizi lebih, dan 3 siswa (1%) tergolong
obesitas. Pengukuran lingkar pinggang juga menemukan 3 siswa (1%)
dengan obesitas, terdiri atas 1 laki-laki (0,46%) dan 2 perempuan (0,93%).
Kesimpulannya, gizi kurang masih menjadi permasalahan dominan, namun
kasus gizi lebih dan obesitas tetap memerlukan perhatian.

Abstract

Nutritional problems have a major impact on individual growth, development,
intelligence, and productivity. This emphasises how crucial nutrition is in human life.
Indonesia still faces the dual challenge of malnutrition and overnutrition. This study
aims to assess nutritional status by calculating Body Mass Index (BMI) and
measuring waist circumference. The research design used was a descriptive cross-
sectional study involving 213 respondents from grades 2 and 3 at SMPN 3 Kota
Kediri. The results of the BMI analysis showed that 110 students (52%) were
undernourished, 60 students (28%) had normal nutrition, 40 students (19%) were
overnourished, and 3 students (1%) were obese. Waist circumference measurements
also found 3 students (1%) with obesity, consisting of 1 male (0.46%) and 2 females
(0.93%). In conclusion, malnutrition remains a dominant problem, but cases of
overnutrition and obesity still require attention.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode kritis
pertumbuhan yang ditandai dengan perubahan
cepat pada aspek fisik, kognitif, dan psikososial.
Pola makan yang tidak seimbang kerap menjadi
penyebab utama masalah gizi di kalangan
remaja. Untuk mencapai kondisi kesehatan
optimal, dibutuhkan keseimbangan asupan gizi
yang sesuai dengan kebutuhan tubuh (Supriasa,
2019). Aktivitas fisik juga memegang peranan
penting dalam mendukung kesehatan. Gizi yang
baik bahkan menjadi salah satu fokus
pemerintah karena merupakan fondasi bagi
peningkatan kualitas kesehatan masyarakat.

Gangguan gizi, baik defisiensi maupun
kelebihan, akan berdampak pada pertumbuhan
yang tidak maksimal (Purba, 2021). Indonesia
saat ini masih menghadapi permasalahan gizi
ganda. Kekurangan gizi umumnya berkaitan
dengan keterbatasan ekonomi, kurangnya
ketersediaan pangan, dan rendahnya
pengetahuan gizi (Djoko, 2021). Sebaliknya,
kelebihan gizi lebih banyak dijumpai pada
kelompok masyarakat dengan kondisi ekonomi
lebih baik, namun kurang memahami konsep
gizi seimbang.

Hasil Riskesdas 2018 menunjukkan
adanya perbaikan status gizi nasional, meskipun
belum signifikan. Prevalensi gizi kurang turun
dari 19,6% (2013) menjadi 17,7% (2018). Angka
stunting menurun dari 37,2% menjadi 30,8%,
sementara kasus wasting menurun dari 12,1%
menjadi 10,2% (Budiman et al., 2021). Kondisi
tersebut membuktikan bahwa gizi remaja masih
menjadi isu yang perlu perhatian (Penggalih et
al., 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini berfokus pada penilaian status gizi
siswa SMP Negeri 3 Kota Kediri dengan
menggunakan IMT dan lingkar pinggang yang
dinilai sederhana, praktis, serta mampu
memberikan gambaran status gizi dengan cukup
akurat.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 3 Kota Kediri pada bulan Mei hingga
Juni 2025. Metode yang digunakan adalah
penelitian deskriptif dengan desain cross
sectional. Data yang dikumpulkan berupa status
gizi, yang ditentukan melalui perhitungan

Indeks Massa Tubuh (IMT) serta pengukuran
Lingkar Pinggang (LP). Populasi penelitian
mencakup seluruh siswa SMP Negeri 3 Kota
Kediri, sedangkan sampel penelitian adalah
siswa kelas 2 dan kelas 3 di sekolah tersebut.
Data antropometri diperoleh melalui
pengukuran tinggi badan dan berat badan untuk
menghitung Indeks Massa Tubuh (IMT), yaitu
berat badan (kg) dibagi dengan kuadrat tinggi
badan (m), serta pengukuran lingkar pinggang.
Berat badan diukur menggunakan timbangan
merek Gea dengan ketelitian 0,1 kg, sedangkan
tinggi badan diukur menggunakan microtoise
dengan ketelitian 0,1 cm. Untuk lingkar
pinggang digunakan pita ukur. Selanjutnya,
hasil perhitungan IMT dan pengukuran LP
diklasifikasikan berdasarkan pedoman kategori
IMT (Tabel 1) dan lingkar pinggang.

Tabel 1. Batas ambang IMT untuk Indonesia

Kategori IMT(kg/m?2)
Kurus Kekurangan  berat <17,0
badan tingkat berat
Kekurangan  berat
badan tingkat ringan 17,0-18,4
Normal 18,5-25,0
Gemuk Kelebihan berat 25,1-27,0
badan tingkat ringan
Kelebihan berat >27,0
badan tingkat berat
HASIL

Tabel 2. Distribusi status gizi remaja SMP N 3
Kota Kediri

Status Gizi N %
Underweight 110 52%
Normal 60 28%
Overweight 40 19%
Obese 3 1%
Total 213 100%

Tabel 2 memperlihatkan distribusi status
gizi responden secara umum yang didapat
dengan menggunakan perhitungan IMT.
Terdapat 110 siswa (52%) dengan gizi kurang,
60 siswa (28%) dengan gizi normal, 40 siswa
(19%) dengan gizi lebih, serta 3 siswa (1%)
dengan obesitas. Sementara itu, hasil
pengukuran lingkar pinggang menunjukkan 3
siswa (1%) mengalami obesitas, terdiri atas 1
laki-laki (0,46%) dan 2 perempuan (0,93%).

Tabel 3. Status gizi

Status gizi  Usia Total
11 12 13 14 15 16 17

Underweight 32 30 38 10 - - - 110

Normal 25 24 11 - - - - 60
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Overweight 11 15 14
Obese 1 1 1
Total 69 70 64

40
3

10 - - - 213

Tabel 4. Hasil Pengukuran Lingkar Pinggang

N % Laki-laki Perempuan
Obesitas 3 1% 1(0,46%) 2(0,93%)
Non-Obesitas 210  99%  150(70%) 60 (30%)
Total 213 110% 151 62
PEMBAHASAN UCAPAN TERIMA KASIH
IMT banyak digunakan untuk menilai Terimakasih kepada Universitas

status gizi, meskipun awalnya diperuntukkan
bagi orang dewasa di atas 18 tahun. Namun,
penggunaannya pada remaja kini cukup luas
karena dinilai sederhana, murah, dan relatif
akurat (Kushargina, 2022; Beal et al., 2019).

Hasil penelitian menunjukkan tingginya
prevalensi gizi kurang (52%). Hal ini sejalan
dengan penelitian di beberapa daerah lain di
Indonesia, meskipun angkanya bervariasi.
Misalnya, penelitian di Semarang menunjukkan
mayoritas remaja memiliki gizi normal (53,6%),
sementara sebagian kecil mengalami gizi
kurang, lebih, maupun obesitas (Penggalih et al.,
2024).

Secara umum, gizi remaja dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk pola makan,
aktivitas fisik, tingkat ekonomi, pengetahuan
gizi, dan lingkungan (Prentice et al., 2012).
Kekurangan asupan zat gizi dapat menghambat
pertumbuhan fisik, perkembangan otak, serta
menurunkan kemampuan kerja (Thomas et al.,
2023). Sementara itu, gizi lebih dapat memicu
obesitas yang Dberisiko terhadap penyakit
metabolik.

Dengan demikian, masalah gizi ganda di
Indonesia masih menjadi tantangan besar.
Intervensi perlu diarahkan pada perbaikan pola
makan, peningkatan aktivitas fisik, dan edukasi
gizi sejak usia sekolah.

KESIMPULAN

Lebih dari 52% siswa di SMPN 3 Kota
Kediri tercatat memiliki status gizi kurang,
namun masih ditemukan pula sebagian siswa
dengan gizi lebih hingga obesitas. Oleh karena
itu, diperlukan penyuluhan gizi bagi siswa,
orang tua, serta masyarakat secara umum.
Khususnya bagi orang tua, penting untuk
memperhatikan ~ asupan  makanan  dan
lingkungan pergaulan anak agar pola makan
dapat terjaga dengan baik, teratur, dan
seimbang.
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Nusantara PGRI Kediri yang talh mendukung
dan memberikan ijin penelitian dan kolaborasi
dengan SMP N 3 Kota Kediri untuk melihat
status gizi siswa disekolahan tersebut.
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